SKRIPSI

HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA AYAT SUCI AL-QUR’AN PESERTA DIDIK PADA
KELAS X MIA KHUSUS SMA NEGERI 4 WAJO KAB. WAJO

PAREPARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA AYAT SUCI AL-QUR’AN PESERTA DIDIK PADA
KELAS X MIA KHUSUS SMA NEGERI 4 WAJO KAB. WAJO

T

PAREPARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA AYAT SUCI AL-QUR’AN PESERTA DIDIK PADA
KELAS X MIA KHUSUS SMA NEGERI 4 WAJO KAB. WAJO

Skripsi

isusun dan diajuhkan

PAREPARE

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (1AIN)
PAREPARE

2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa . Rasdianti
Judul Skripsi . Hubungan Penggunaan  Gadget Terhadap

Kemampuan Membaca Ayat Suci Al-Qur’an

idik pada Kelas X Mia Khusus SMA

Tarbiyah

No. B. 258/In.39

Disetujui Oleh

: , S.T., S.Kom., M.

FusmaRy s

PA

! 4. saepudin, S.Aqg.. M.Pd.
-,"N'”-". 19721216 199903 1 001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SKRIPSI

HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA AYAT SUCI AL-QUR’AN PESERTA DIDIK PADA
KELAS X MIA KHUSUS SMA NEGERI 4 WAJO KAB. WAJO

Mengesahkan

Dosen Pembimbing

1 GAA
104

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Judul Skripsi . Hubungan  Penggunaan  Gadget Tehadap
Kemampuan Membaca Ayat Suci Al-Qur’an

Peserta Didik pada Kelas X Mia Khusus SMA

Nama Mahasiswa

Tarbiyah

No. B. 258/In.39
22 Januari 2020

isahkan Oleh Komisi Pe

Ade Ha .T., S.Kom., ari 2k ....)

Dr. Her Pd. P A R Epﬁan E 13 g i )

........
G

2/

Vi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR
a5l el A A aay
ST ol e aSEd g Al il L 5al e et 4 Gelall &5 do asall
3 Wl (mad] aiia g all e 5 anad o (alioall

Puji syukur Kkita panjatkan

Allah swt, berkat karunia-Nya penulis
dapat menyelesaikan skripsi lupa penulis kirimkan salawat
serta salam kepada ikar kebenaran kemudian

menggulung i k memenuhi salah satu

kultas

ak terima kasih yang ta
mbo Asse dan Ibu terc merupakan
telah memberi seman serta berkah
a penulis dapat menyelesai as a tepat pada

ma kasih ke - ercinta dan k 3 yang turut

mangat.

telah meneri an bantuan d pak Bahtiar,
MA se : .T, selaku
an, penulis
akan terwujud
tanpa ada bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa
terima kasih kepada:
1. Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si., selaku Rektor [AIN Parepare yang telah

bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare.

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



2. Dr. H. Saepudin, S.Ag.,, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah atas
pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi
mahasiswa.

3. Rustan Efendy, M.Pd.l., selaku ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

yang telah banyak memberikan elama penulis menempuh studi di 1AIN
Parepare.

elama ini telah mendidik

elesaikan studinya.

selaku kepalah sekol

A Negeri 4 Wajo Ka membantu

ini.

ngan, dan kepada senior teri ih atz annya.

aten Sidrap, eman-teman

pare dan segenap yang tidak

jauh dari
a masukan
dan kritikan'yz ersifat memba a kese aan sk ; Penulis
sangat berterima kasih atas segala bantuan dan bimbingan yang penulis terima dari
berbagai pihak, semoga Allah swt berkenan menilai segala kebajikan sebagai amal
jariah dan memberikan rahmat dan pahalaNya.

Peneliti juga berharap semoga skripsi ini dinilai ibadah di sisiNya dan

bermanfaat bagi yang membutuhkannya sebagai rujukan atau referensi, khususnya

viii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pada lingkungan Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
(IAIN) Parepare. Akhirnya, tiada kata-kata yang dapat penyusun sampaikan selain
ucapan Jazakumullaahu khairan katsiran, semoga amal ibadah yang telah diberikan
dapat diterima di sisi Allah swt dan mendapat limpahan rahmat taufiq dari-Nya.

Aamiin.
Parepare, 08 Februari 2020

Penulis,

ol
Rasdianti
NIM. 15.1100.027

13l

PAREPARE

iX

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rasdianti

NIM : 15.1100.027

Tempat/Tanggal Lahir : a April 1996
Program Studi
Fakultas

Judul Skripsi Hubungan Penggunaan Gadge Kemampuan
pada Kelas

ajo

sesungguhnya dan pen . skripsi ini

saya sendiri. Apabila d ti bahwa ia

, plagiat, atau dibuat pagian atau

an gelar yang diperoleh kar

' Parepare, 08 Fe
p Penulis,
9&'

PAREPA

Rasdianti

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



ABSTRAK

Rasdianti. Hubungan penggunaan gadget terhadap kemampuan membaca ayat suci
al-Qur’an peserta didik pada kelas X Matematika llmu Alam (MIA) Khusus Sekolah
Menegah Atas (SMA) Negeri 4 Wajo Kabupaten Wajo (dibimbing oleh bapak
Bahtiar dan Ibu Ade Hastuty Hasyim).

Gadget merupakan salah satu alat elerkronik yang sangat memudahkan segala
pekerjaan sehingga banyak yang menggunakanya. Selain memudahkan pekerjaan
Gadget juga bisa dijadikan sebagai media hiburan-dan juga bisa di jadikan sebagai
media belajar salah satunya membaca ayat suci Al-Qur’an, dengan adanya Gadget,
yang menyediakan aplikasi Al-Qur’an schingga membuat kalangan peserta
khususnya di Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 4 Wajo lebih mudah membaca
Al-Qur’an dengan menggunakan Gadget.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sebenarnya mengenai
Hubungan penggunaan Gadget terhadap kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an
peserta [didik kelas X Matematika llmu Alam (MIA) Khusus Sekolah Menengah
Atas) SMA Negeri 4 Wajo Kab. Wajo. Penelitian merupakan jenis penelitian
kuantitatif dengan = desain asosiatif. Adapun sampel penelitian Ini sebanyak 33
peserta dengan menggunakan teknik sampel acak. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis korelasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam penggunaan Gadget
dikategorikan tinggi 88% dan kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta
didik dikategorikan tinggi 82% maka dikatakan tinggi dikarenakan dengan
penggunaan Gadget dapat meningkatkan kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an
peserta [didik. Hasil korelasi pearson-product moment menunjukkan bahwa hasil
korelasinya adalah sebesar 0,839 dengan signifikansi sebesar 0,000. peneliti dapat
menarik kesimpulan dengan kaidah pengujian manual jika 7y,;:,nq l€bIh besar dari
Traver (m=te) mMaka H,diterima ~dan H, ditolak. Tetapi selg)aliknya, apabila
Thitung|BOIN Kecil dari 7,4, Mmaka Hy diterima, dan H, ditolak. Dengan taraf 0,05
(5%) maka dapat diperaleh i, .pei=10;344, Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
diperoleh Tz, 4= 0,4889 587y, 1, /==0,344 “pada taraf signifikan 5%, sehingga
disimpulkan bahwa H, ditolak, terdapat hubungan penggunaan Gadget dengan
kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik kelas X mia khusus SMA
Negeri 4 Wajo Kab. Wajo.

Kata Kunci : Penggunaan Gadget dan Kemampuan Membaca Ayat Suci Al-Qur’an
Peserta Didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Dalam era global sekarang ini teknologi sangat berpengaruh dalam kehidupan

sehari-hari. Salah satunya yang semakin‘berkembang saat ini adalah media elekronik.

Berbagai macam media elekroni lah televisi, komputer, Handphone,

radio, dan mesin Fotoo liptakan untuk mempermudah
ah Gadget,
karena agai alat ko L emperoleh

komunikasi

ni membuat
Instagram,
akan barang
enengah ke
elas bawah

masyarakat

an berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan
informasi dari sesuatu yang ditulis. Al-Qur’an adalah petunjuk dan rahmat bagi
Orang-orang yang beriman. Orang yang berpegang teguh padanya, baik dengan

membaca, menghafal, maupun menerapkan hukum-hukumnya dan menjadikannya

'Dasrun Hidayat, Komunikasi Antar Pribadi dan Medianya (Yogyakarta: Graha llmu, 2012)
h.197.
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sebagai pegangan hidupnya, maka Allah akan memberinya petunjuk dari kesesatan
hidup didunia dan Al-Qur’an akan memberinya safa’at yang dapat melindunginya
dari azab pada hari kiamat.

Allah swt. berfirman dalam QS. Al-Qomar/54:17,
3 e Jed RN Gl 26l G3ks w6l

Terjemahnya:

“Dan sesunggu
adakah orang

a dan kami
peringatan
hid mengatakan: “ ya adi mudah.”
dangkan adh-Dhahhak bnu Abbas:

emberikan kemudahan ucu Adam,

un mahkluk yang dapat me Allah. “Aku

bahwa diant iberikan All ada ummat

membaca ang dijelaskan sebe a dari Nabi.

orang yang

jaran darpnunlE Men Eludahkan \llah Ta’ala
DI i

¥

Maksudnya ¢ orang yang

Waraq:

pertolongan melakukannya?”.3

’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 5.

$Abdullah bin Muhammad bin Abbdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir Min
Ibni Katsir (Cet. I; Kairo: Mu-assasah Daar al-Hilaal Kairo, 1414 H-1994 M), h. 105.
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Ayat ini diulang dalam surah ini (ayat 22, 32, 40), gunanya ialah supaya kita
mengambil pelajaran dan i’tibar dari tiap-tiap riwayatnya yang baik kita tiru dan
yang buruknya kita tinggalkan. Dalam hal ini Allah menegaskan bahwa Al-Qur’an

itu mudah untuk dihafalkan dan mengambil pengajaran kepadanya. Sebab itu marilah

kita kembali kepada petunjuk.”

Dalam era global ini a teknologi yang semakin hari
at jauh dari Al-Qur’an
membaca Al-Qur’an
tapi dengan
kan mereka
selain selalu dibawah aplikasi Al-

| yang dapat memudah

an lafadznya. Selain it

"an ra iman mesjid yang terkenal.
gambaran te
4 Wajo Ka a : pir semua
Gadget dan dan bahkan
ada beb i : jang dalam
perikan oleh
guru karena tidak : k ada di antars eka Vs alas membaca
buku sehingga lebih memilih mencari jawaban diaplikasi yang telah disediakan di
Gadget.

Selain itu di Sekolah menengah Atas (SMA) Negeri 4 Wajo Kabupaten Wajo

memilki rutinitas setiap hari [Jum’at sebelum memulai aktivitas belajar mengajar

*Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Djakarta: PT. Hidakarya Angung, 1997), h. 788.
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para siswa di jam pertama sekitar 15 menit membaca ayat suci Al-Qur’an, sebagian
besar lebih memilih untuk membaca Al-Qur’an diaplikasi Gadget tersebut dibanding
dengan mushaf Al-Qur’an

Dengan adanya aplikasi Al-Qur’an yang sangat canggih itu, maka peneliti

mengambil inisiatif untuk mela ebuah penelitian yang nantinya akan

dituangkan pada sebuah pengaruh penggunaan Gadget

terhadap motivasi men suci Al-Qur’a idik di Sekolah Menengah
upaten Wajo.

1.2Ru

elakang i di o aka penulis
merupakan onyek p a da nelitian ini.

an m ng penulis maksud adal
1218B a t enggunaan Gadget di pes dik kelas X
ka Il am (MIA) khusus di Sekola nga SMA Negeri

4 abupaten W.

122 B a tingkat ke didik kelas X Mate lImu Alam
usus dalam -Qur’an di Seko engah Atas

khusus di Sekolah Menengah Atas'(SMA) Negeri 4 Wajo Kabupaten Wajo?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah usaha kegiatan
tercapai

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah:
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1.3.1 Untuk mengetahui tingkat penggunaan Gadget di kalangan peserta didik kelas
X Matematika Ilmu Alam (MIA) khusus di Sekolah Menengah Atas SMA
Negeri 4 Wajo Kabupaten Wajo.

1.3.2 Untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik kelas X Matematika limu

t terhadap kemampuan

-Qur’an peserta didik Matematika IImu Alam

Kabupaten

diharapkan dapat mem ) mencakup

ktis.

kontribusi p

1412

1.4.2 Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan manfaat terutama

bagi:
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1.4.2.1 Peneliti, diharapkan hasil temuan penelitian ini memberi kontribusi
pengalaman penting bagi peneliti dalam mengaplikasikan teori secara empiris
yang sejalan dengan disiplin ilmu peneliti.

1.4.2.2 Siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pembelajaran terhadap

siswa, khususnya siswa Sek lenengah Atas (SMA) Negeri 4 Wajo

dalam menggunakan eningkatkan kemampuan dalam

1.4.2.3 Sekolah, diharapkan hasil temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Gadget

2.1.1.1 Pengertian Gadget

Teknologi Informasi (T. asa Inggris dikenal dengan istilah

Information technolog k teknologi apa pun yang
membantu manusia an, mengomunikasikan
komunikasi
........... : 0. Contoh da Ji Informasi
andphone,
an lain-lain). Pengolaha penyebaran
ar, teks dan numerk ik berbasis
ormasi dan
engandung
manipulasi,
apannya di
mencakup
fungsinya
berkaitan dengan pengambilan, pengumpulan (akuisisi), pengolahan, penyimpanan,
penyebaran, dan penyajian informasi. Kata penggunaan berasal dari kata guna
mendapat imbuhan peng- dan akhiran-an yang berarti menggunakan (alat/perkakas),
mengambil manfaatnya, melakukan sesuatu dengan tidak boleh menggunakan

kekerasan.
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Gadget mempunyai banyak definisi yang berbeda satu dengan yang lainnya,
Gadget merujuk pada suatu peranti atau instrument kecil yang memiliki tujuan dan
fungsi praktis spesifik yang berguna.*

Selain itu dewasa ini Gadget lebih merupakan suatu media (alat) yang dipakai

sebagai alat komunikasi modern semakain mempermudah lebih maju

dengan munculnya Gadge bjek teknologi seperti perangkat
atau alat yang memi si tertentu dan anggap hal baru. Gadget

ang menarik, karena selalu baru sehingga menimbulkan

yang terus
rade) selain untuk m an kegiatan
di gaya hidup masyara m. satu Gadget
iliki dan senantiasa dib a ke sehari-hari
ens menyebutkan bahwa hone salah satu
dan diteri a luas oleh
a di belahan un n menerima
dphone berfu gkat (Short
2lepon yang
nal Digital
kalkulator.
Adapun Schmidt mengemukakan bahwa istilah smartphone merupakan istilah yang

digunakan untuk mendeskripsikan mobile device yang menggabungkan fungsi

"Luei Tri Ediana & Anita Herawati, “Segmentasi Mahasiswa Program Studi Ilmu
Komunikasi” (Jurnal), h. 2.
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Cellphone, PDA, Audio player, digital camera, camcorder, Global Positioning
System (GPS) receiver dan Personal Computer (PC).
Pada akhirnya dapat kita menarik kesimpulan bahwasanya Gadget yang

paling canggih dan diterima oleh masyarakat di seluruh Negara adalah Handphone

atau Smartphone. Dengan kecang ang dimilikinya Handphone mampu

menjadi Gadget dengan penj nia, serta mampu memberikan

komunikasi tetapi juga

brang dalam
memenuhi

r lebih fleksibel, efe

tu istilah yang berasal d uk merajuk
rumen yang memiliki t

nya di berikan terhadap ses adget dalam

elekronik ya

m dianggap

khusus iap perangkatnya.’

S dalam Gadg

fitur hibura

Facebook, Whatsapp dan Line.
Menurut Rina Fiati dalam buku Akses Internet Via Ponsel, ponsel sangat

bervariasi tergantung pada modelnya, yang seiring dengan perkembangan teknologi

mempunyai fungsi-fungsi antara lain: Penyimpanan informasi, Pembuatan daftar

2PDFjurnal.fkip.unila.ac.id, diakses pada hari minggu 9 februari 2020, jam 20.00 P.M.
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10

pekerjaan atau perencanaan kerja, Alat perhitungan (kalkulator), Pengiriman atau
penerimaan e-mail, Permainan (games), Integrasi ke peralatan lain seperti PDA,
MP3, Chatingan Browsing internet dan Video.?

Teknologi Handphone dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang

sangat pesat. Sejalan  dengan )angan teknologi, saat ini Handphone

dilengkapi dengan berbagai ame, radio, Mp3, kamera, video

dan layanan internet. k e terbaru saat enggunakan processor dan

OS (Operating System) sehingga kemampuannya sudah seperti sebuah komputer.

enai kecanggihan tekn ponsel juga
lan seperti adanya tek Bluetooth,

bel yang dapat meny: 8 perangkat

berfrekuensi rendah (daya 50 meter)

dibuat ¢ keliling ini

olah berada

*Rina Fiati dalam Afif Fatimahtuz Zahro “Hubungan Intensitas Penggunaan Gadget terhadap
Kedisiplinan menghafal Al- Qur’an di Pondok Pesantren Al-muntaha Cebongan Salatiga” (Skripsi
Sarjana Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Salatiga, Cirebon, 2015), h. 18.

*Rina Fiati, Akses Internet Via Ponsel (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2015), h. 12.
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Seiring berkembangnya zaman yang semakin maju, di dalam gadget terdapat
fitur/ fasilitas yang menarik seperti; MP3/MP4 yang berisikan musik maupun
murattal, video musik dan juga berbagai aplikasi Al-Qur’an yang dapat dijadikan

sebagai media penunjang dalam membaca Al-Qur’an. Jadi Gadget bukan saja

sebagai alat komunikasi tetapi ju yang bersifat fun (bersenang-senang)

dan kegiatan yang bersifat

iptakan suatu
ia terhadap
emperbesar
n. Dengan adanya tek bih canggih
seperti sia dapat memanfaatk

mungki aktivitasnya.”

2.1.1.4 Gadget
Gadget. Di nya sebagai
sarana i uh'dengan orang la
ataupu ia informasi Jet mampu
mempe j i pada saat
bersameé hkan antar
oleh jasa
telekomunikasi. Keberadaan Gadget kini sudah mengalahkan telephone kabel.
Teknologi seluler selalu berkembang terus dan tidak pernah akan berhenti disatu

titik. Teknologi berkaitan erat dengan desain dan kualitas suatu produk sehingga

*Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), h.
851.
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masyarakat tidak akan jenuh dengan teknologi yang semakin canggih. Selain itu
juga, tujuan dari Gadget adalah meningkatkan mutu pembelajaran, efektivitas, serta
efesien.

2.1.1.5 Dampak Penggunaan Gadget

Dampak positif dari penggu dget yaitu menambah ilmu pengetatahuan

karena dalam media ini mengakses berbagi informasi
dimana pun dan kapan f dan pengetahuan dan juga
sebagai
ena hal ini
lah bertemu

si yang ada

Drmasi juga

pat merusak

Waktu menggunakan Gadget sebaiknya di atur sebaik mungkin. Yaitu waktu
yang digunakan bukanlah yang biasa digunakan untuk kegiatan yang lain, sehingga
antara satu aktivitas dengan aktivitas yang lainnya tidak saling terganggu, agar
terjadi keseimbangan antara kegiatan. Menurut Horrigan, terdapat dua hal mendasar

yang harus diamati untuk mengetahui pengaruh penggunaan Gadget seseorang, yakni
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frekuensi internet yang sering digunakan dan lama menggunakan tiap kali mengakses
internet yang dilakukan oleh pengguna internet Sedangkan waktu penggunaan
gadget, menurut SWA-Mark Plus berdasarkan temuannya pada 1.100 orang

pengguna internet, menggolongkan tipe-tipe pengguna internet berdasarkan lama

waktu yang digunakan adalah sebagai
a. Pengguna berat (hea yang menggunakan internet

selama lebih dari

akan gadget adalah la yang dapat

rbuang sia-sia, seperti song ketika

ng tidak berlangsung se manfaatkan
ngkin.

hPenggunaal ﬂ

na  komunik martphone)

pada komunikasi langsung. Fasilitas chating pada Smartphone memberikan atau

g ini bagi

ra langsung

dapat meningkatkan efektifitas pesan komunikasi dengan mendayagunakan emoticon

untuk membantu mengekspresikan perasaan serta teks dan grafis sehingga efektivitas

®Balitbang, SDM Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaatan Teknologi Komunikasi
Serta Implikasinya di Masyarakat (Jakarta: Media Bangs, 2018), h. 455.
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dapat mengimbangi komunikasi tatap muka.Dengan Gadget (Smartphone) bukan
berarti efektifitas komunikasi berkurang, melainkan Gadget membantu manusia
melakukan komunikasi secara efektif.

Selain itu, teknologi dalam Gadget juga membantu manusia untuk dapat

mengekspresikan berbagai macam g n yang dirasakan ketika berkomunikasi

seperti halnya yang terjadi p g (tatap muka). Meski demikian,

komunikasi langsung uka) merupaka ng sangat penting untuk

dilakukan mengingat nilai keterli i a jauh lebih tinggi dibandingkan

nya, orang-
menyapa dan melakuk ada di jalan

. Saat ini banyak orang padget yang

h orang-orang lupa eman  yang

ingnya. Saat ini banyak me lasan untuk

ri_perjumpaa hanya diang pagai objek,
anusia selay : kategorikan

Smartphone

alam akiP Nnrﬁmninartphon

4. Mengabaikan pekerjakaan demi berlama-lama memainkan Gadget

5. Merasa tidak bisa hidup tanpa Gadget atau Smartphone.’

"Balitbang, SDM Kominfo, Dinamika Perkembangan Pemanfaatan Teknologi Komunikasi
Serta Implikasinya di Masyarakat (Jakarta: Media Bangsa), h. 45.
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2.1.2 Kemampuan Membaca Ayat Suci Al-Qur’an
2.1.2.1 Pengertian
2.1.2.1.1Kemampuan

Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai

tugas dalam suatu pekerjaan.® Se pendapat lain mengatakan kemapuan

(skill) adalah suatu yang di elakukan tugas atau pekerjaan
d oleh peneliti adalah

MIA) khusus Sekolah

tu cara untuk mendapa esuatu yang

ditulis. n pengenalan simbol . ah bahasa.
adalah dua cara yang pali endapatkan
g yang men mengalami

mengartika ru ahaminya. '

kamus besa membaca”

PAREPARE

atau hanya

2. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis

®Yuliani Indrawati, Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika Dalam
Pelaksanaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) Pada Sekolah Menegah Atas Kota Palembang,
Jurnal Manajemen & Bisnis Sriwijaya, V0.4, No.37 (7 Juni 2006), h. 47.

*Ramayulius, Metode Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 37-43.
®Wood, DKk, Kiat Mengatasi Ganguan Belajar (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), H. 66.
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3. Mengucapkan
4. Mengetahui, meramalkan
5. Memperhitungkan.

Sesuai dengan arti di Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kemampuan

berasal dari kata dasar mampu awalan ke dan akhiran yang berarti

kesungguhan, kecakapan, k paca adalah usaha mendapatkan

an menjadi beberapa

embaca Al-Qur’an.™

alah melihat, mengeja
empe gkan serta memahami isi ap
ian baca dala
suci Al-Qur

IImu Alam

Wajo.

kata kerja
aca berulang-
ualng. Sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah swt yang diturukan

kepada Nabi Muhammad saw melalui Malaikat Jibril yang dihimpun dalam mushaf

YUgarikin, “peningkatan kemampuan membaca al-quran dengan metode cooperatif
learning mencari pasangan”, Portugalgaruda.org, Jurnal llmu Tarbiyah "At-Tajdid", Vol. 1, No. 1,
23 Juni 2019, h. 74.

12K BBI Online, diakses pada hari minggu 9 februari 2020, jam 20.00 P.M.
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yang merupakan mu’jizat Nabi Muhammad saw dan bagi yang membacanya
merupakan perbuatan ibadah.™
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang dijadikan sebagai pegangan hidup umat

islam sedunia yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw untuk seluruh umat

manusia. la berbicara kepada rasi adaran manusia. la juga mengajarkan

kepada manusia tentang aki itu Al-Qur’an juga mengajarkan
manusia cara beribad n sekaligus menunjukkan

pribadi  dan
bagi semua

dipetik dari

t14

tahkan kepada umat r membaca,

menerima wahyu pert membaca,
taan Allah swt termasuk itab Allah.
n wahyu ters i iduni ajibkan bisa
ci Al-Qur’an.
2.1.2.2 aan Membac
aan meM/R)EMRE firman A

ng terdapat

dalam (

-

< oglz_ oz 1
L 9 %:\:1\9 ‘}}w.li.‘ d/’} d;dl :\_.d‘}..\\ u[&ﬂ

BMuhaemin, Al-Qur’an dan Hadis (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2018), h. 1.

“Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: Diva Press, 2007), h.
13.
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Terjemahan:

“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran”."

Inilah  Al-Qur’an sebuah kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya,

Muhammad saw. Yang penuh berk n.petunjuk-petunujuk llahi agar supaya

hamba-hamba Allah memg merenungkan ayat ayatnya,

mengikuti petunjuk-pe elajarannya terutama bagi

mereka yang dan kecerdasan otak.*°

suci yang

memahami

ayat-ays alam, dan agar orang sehat dan
berhati bil pelajran dari-Nya.*’

tamaan membaca Al- iant tamaan Al-

Qur’an ut:

1. Turu ;
. , dan rahmat
. ) emberi syafa

doa dari PSAlRSE P A R E
18

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h. 5.

83alim Bahreisy, Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid 7 (Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 1994), h. 50.

YTafsir Quraish Shihab. Tafsig.com, diakses pada hari minggu 9 februari 2020, jam 20.00
P.M.

®Ahda Bina Afianto, Mudah dan Cepat Menghafal Surat-Surat Pilihan (Surakarta: Sahih,
2011), h. 23-28.
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Salah satu wasiat Rasulullah saw adalah membaca Al-Qur’an. Keutamaan
membaca, menghafal, menjaga dan merenungkan makna dan inti sari Al-Qur’an lebih
mulia dibanding apa yang diketahui oleh akal manusia yang terbatas. Lembaran
kertas buku pun tidak cukup untuk mengutip apa yang dituturkan oleh ahlul bait
mengenai hal ini. Oleh sebab itu,“kami~mengutip sebagian darinya.'® Menurut
Rasulullah saw keutamaan Al-Qur’an dibandingkan seluruh kalimat, laksana
kedudukan Allah swt terhadap makhluknya.?® Sesungguhnya Allah telah
mengajarkan hakikat Al-Qur’an, menjajikan pahala yang banyak atas pembaca Al-
Qur’an. Orang yang murni (tidak bisa baca dan tulis) tidak mendapat pahala, karena
ketiadaan kemampuan membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu harus belajar dan
menyibukkan diri untuknya dalam waktu yang maksimal.?*

Dari hadits Rasulullah saw mengenai keutamaan membaca Al-Qur’an.
Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiq dalam Tafsir Al-Bayan menyimpulkan

sebagai berikut:

Pembaca Al-Qur’an ditempatkan.dalam barisan ulama.

Pembaca AIl-Qur’an mendapatkan pahala dari tiap-tiap huruf yang
dibacanya.

Pembaca Al-Qur’an dinaungi rahmat, dilingkari Malaikat dan ditirunkan
ketenangan atasnya.

Pembaca Al-Qur’an diterangi_hatinya dan dipeliharadari kegelapan kiamat,
serta dijauhkan dariberbagai macam kesukaran.

Pembaca Al-Qur’an diwangikan tubuhnya di akhirat. Dia duduk semajelis
engan orang-orang yang shalih.

Pembaca Al-Qur’an dipelihara kepadanya dari ketakutan yang paling besar
dihari kiamat, karena dia berada dalam lindungan Allah.

Pembaca Al-Qur’an akan dirahmati orang tuanya oleh Allah.

Pembaca Al-Qur’an dinaikkan ke mercu (menara) yang paling tinggi dalam
surga.

co~N o O > W DdRF

YImam Khomeini dan Sayid Muthahhari, Membangun Generasi Qur’ani (Jakarta: Penerbit
Citra, 2012), h. 74.

2Syekh Ja’far Hadi, Yuk Baca Al-Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2007), h. 10.

2'sayyid Muhammad Haqqi An Nazili, Keutamaan dan Faedah Membaca Al-Qur’an
(Jakarta: Inti Media, 2003), h. 122-123.
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9. Pembaca Al-Qur’an dikagumioleh oang-orang shalih.

10. Pembaca Al-Qur’an dilingkari oleh malaikat yang terus menerus memohon
kebajikan untuknya.

11. Pembaca Al-Qur’an dipandang orang yang berpegang teguh kepada tali
yang kokoh.

12. Pembaca Al-Qur’an disiapkan untuk menjadi orang yang didekatkan kepada
Allah. 2

2.1.2.3 Kaidah Membaca Al-Qur’an dalam Ilmu Tajwid

Para ulama dahulu dan perhatian oterhadap tilawah (cara

membaca) Al-Qur’an, z Al-Qur’an menjadi baik

disiplin i : rtentu yang
ngucapan huruf-huruf d j ping harus

setiap huruf dengan ‘ sesudahnya

Oleh karena itu ia tida i nya sekedar

lalui latihan, prak eniruks g yang baik

akan: "Aku

tidak m ij i d selain dari

latihan N mengulang- ulaﬁ aRdiE.e.riE dari mul g yang baik

Para ulama menganggap qira'at (bacaan) Al-Qur’an tanpa tajwid sebagai
suatu lahn (Kerusakan atau kesalahan yang menimpa lafadz) baik secara jaliy

maupun secara khofiy.

22T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan (Semarang; Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 2.
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a. Lahn jaliy.
Adalah kerusakan pada lafadz secara nyata sehingga dapat diketahui oleh
ulama gira'at maupun lainnya. Termasuk dari Lahn Jaliy ini ialah:

1. Mengganti suatu huruf dengan huruf lain, seperti:

Cand) «<—— cuandf atau contoh lain ¢ Ak
(An'amta) dibaca (Al'am ibaca (A'tainaaka)

2. Mengganti suatu h n harakat lain.

toh lain <l <—-c
tahu)  (An-amta) d
lama qgira‘at
ri mulut ke
liti  berikut
dari Lahn

Membaca kasrah dengan suara antara kasrah dan fathah, seperti membaca
kasrahnya lafadz ¢ (‘alaihim) dan 42 (bihi).
3. Menghilangkan dengung lafadz yang harus dibaca berdengung, seperti membaca

"nun"-nya lafadz ¢» asL& (min Qablikum) dengan tanpa dengung.
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4. Memanjangkan huruf yang harus dibaca pendek atau sebaliknya, seperti membaca
panjang "nun"nya lafadz Ul xie (ana 'abidun) yang seharusnya dibaca pendek, atau
membaca pendek (mad thabi'i) “lam"nya lafadz ¥ o\S) (laa ikraaha) yang

seharusnya dibaca panjang (mad jaiz munfashil). Tetapi apabila huruf yang

dipanjangkan atau dipendekka ai merubah makna, maka hukumnya

adalah lahn jaliy, seperti a lafadz ¢+ (hudaa) menjadi

¢39* (Huudaa) ya erarti "petunj menjadi "orang Yahudi"

2. Berle

lebih ke . hn, demikian pula seba an itu
hanya b ara-cara sebagai berikut
1. ). Yaitu membaca d G dan jelas,
an se ruf dari makhrajnya dan me atnya, serta
gingat makn
2. at). Yaitu memb ep i i ga hukum-
Cara seperti pada waktu an  (melatih
PAREPARE
m pacaan hadr
un diantara
cara-cara tersebut di atas, yang paling utama adalah Tartil.
4. Tahqgiq (mengeja). yaitu membaca seperti halnya tartil tetapi lebih tenang dan
lebih perlahan-lahan. Cara seperti ini hanya boleh dipakai untuk belajar atau
mengajar dan tidak boleh dipakai pada waktu shalat atau lainnya. Yang tidak

diperbolehkan dalam membaca al-Qur‘an adalah cara-cara sebagai berikut:
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1. Ta'’rid (merintih). Yaitu gari' menggeletarkan suaranya, laksana suara yang
menggeletar karena kedinginan atau kesakitan.
2. Targis (Nge-gas mendadak). Yaitu gari' sengaja berhenti pada huruf mati namun

kemudian dihentakannya secara tiba-tiba, seakan-akan ia sedang melompat atau

berjalan cepat (menari).
3. Tartib (Bernyanyi). Yai dan melagukan Al-Qur’an
sehingga membaca r : ya atau menambahkannya

patnya (menyanyi).

aan yang tak terputus-p
a Al-Qur’an
itab suci umat Islam isi fi rman Allah
diperlakukan sebagaimana pa mnya. Ada
dan aturan enuhi seseor: ika hendak

ur’an. Inilah er s diketahui:

1. hendak mem lam keadaan

wi, P PIPREPARE
2. m h dan tidak
3. Memperhatikan tajwid huruf, panjang dan pendeknya sebuah ayat serta tanda-

tanda lainnya dalam Al-Qur’an.

Zhttp://www.jadipintar.com/2015/01/Kaidah-1Imu-Tajwid-Cara-dan-Model-Membaca-Al-
Quran-Yang-Benar-dan-Yang-Salah.html?m=1. Diakses pada hari Minggu tgl 9 Februari 2020, jam
20.00 P.M.
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4. Meniatkan membaca Al-Qur’an untuk mendapatkan ridha Allah swt.?
2.1.2.5 Cara Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Membaca memilki sisi yang sangat startegis. Beberapa metode yang bisa

dipakai untuk belajar membaca Al-Qur’an diantaranya adalah Iqra’ dan Qira’ati:*®

1. Metode Iqra’

Metode Iqra’ adala embaca huruf-huruf hijaiyah dari
N tanpa lagu dengan tujuan
kaidahnya. Huruf-huruf
pai huruf Ya

(¢) yan : ; ' mlah modul

cara cepat membaca A em ini, anak

an menyelesaikan mod kan dengan

atau disebut tadarrus rat pertama

Qira’ati adal mbaca Al-Q engan bunyi

aiyah yang s

PAREPARE

baca). Dalam an ini anak

https://harakahislamiyah.com/konsultasi/etika-membaca-al-quran. Di akses pada hari
jum’at 23 agustus 2019, jam 20.00 P.M.

»Moh. Rogib, Ilmu Pendidkan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga dan Masyarakat (Joyakarta: Lkis, 2009), h.103.

%A, Jauhar  Fuad, Metode Pembelajaran  Membaca  Al-Qur'an, dalam
http://m.kompasiana.com/post/read/657185/3/metode-pembelajaran-membaca-al-quran.html, diakses
pada hari minggu 9 februari 2020, jam 20.00 P.M.

"Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2005), h.
392.
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tidak boleh mengeja tapi langsung membaca huruf yang berharakat tersebut. Sejak

awal anak dituntut membaca dengan lancar, yaitu dengan cepat, tepat dan benar.?®
Metode Qira’ati adalah suatu model dalam membaca Al-Qur’an yang secara

langsung (tanpa dieja) dan menggunakan atau menerapkan pembiasaan membaca

tartil sesuai dengan kaidah tajwid. A hal yang mendasari dari definisi metode

Qira’ati, yaitu membaca Al-Q an pembiasaan dalam membaca

teknologi, media

[-Qur’an di

1puan dalam

1 berbagai metode ya i selama ini,

iti yang melakukan pen Oleh karena

anfaatkan penemuan-p ) lahir dari

ilmu pengetahuan dan te i nusia tidak

an sering de nologi.

Hasil Penelit

skripsi Anisa a Intensitas

3 Al-Qur’an

)17” dengan

ara Intensitas

%|mam Murjito, Pedoman Metode Praktis Pengajaran Ilmu Baca Al-Qur’an Qira’ati
(Semarang: Kordinator Pendidikan Al-Qur’an Metode Qira’ati, 2017), h. 4.

A, Jauhar  Fuad, Metode Pembelajaran  Membaca  Al-Qur'an, dalam
http://m.kompasiana.com/post/read/657185/3/metode-pembelajaran-membaca-al-quran.html, diakses
pada hari minggu 9 februari 2020, jam 20.00 P.M.
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menggunakan Handphone untuk Media Sosial dengan Minat Membaca Al-Qur’an
Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Klaten Tahun Pelajaran 2016/2017.
Hubungan penelitian yang dilakukan oleh penelitian sekarang dengan

penelitian yang dilakukan oleh Anisa tri Utami Hampir Sama. Tetapi penelitian Tri

Utami membahas tentang hubunga peniliti sekarang membahas pengaruh,

adapun dari segi kedua ertamanya yaitu pada peneliti
sebelumnya tentang peneliti sekarang itu
hone merupakan bagian

sebelumnya

ti sekarang
uan membaca ayat suci

n yang dilakukan oleh tahun 2018

dengan aruh Penggunaan Gadg i dan Hasil
Belajar elas horiqotussa’ Adah Pujon . Hubungan
peneliti g dilakukan membahas
tentang elitian yang

erikat yaitu

engan judul
skripsi a di Sekolah

Menengah Atas (SMA) Darussalam Ciputat”. Hubungan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti sekarang yaitu pada variabel pertama yaitu masing-masing membahas
tentang penggunaan Gadget, namun yang membedakan yaitu variabel kedua, pada
penelitian Dalillah membahas tentang prilaku sosial siswa sedangkan peneliti

sekarang membahas kemapuan membaca ayat suci Al-Qur’an. Dengan demikian
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hasil penelitian nantinya yang akan dilakukan oleh peneliti sekarang tetap hasil dari
peneliti itu sendiri bukan plagiat dari penelitian sebelumnya.
2.3 Bagan Kerangka Fikir

Kerangka pikir adalah garis besar atau rancangan isi penelitian (dalam hal

skripsi ini) yang dikembangkan yang telah ditentukan. lde-ide atau

gagasan yang terdapat da a adalah penjelasan atau ide
bawahan topik.*

Kerangka fi ertujuan sebagai land ematika untuk berfikir
dalam ambaran ini

n membaca

menge ah a
r’an

ayat suc didik di Sekolah Mene geri 4 Wajo

Kabupa
penelitian ini, penulis ikir sebagai

berikut:

Penggunaan Gadget peserta
didik dikelas Mia Khusus

SMAN 4 Wajo

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir

**Mansur Muslich, Bagaimana Menulis Skripsi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 24.
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2.4 Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti dibawah dan “thesa”
berarti kebenaran. Jadi hipotesis diartikan sebagai suatu jawaban sementara

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
Ho: Tidak terdapat hubung a penggunaan Gadget terhadap
Kemapuan membg pada kelas X Matematika
IImu_Alam usus Sekolah Menenga

Ha: antara et terhadap
at suci Al-Qur’an pesert Matematika
sus Sekolah Menenga eri 4 Wajo

2.5 De ariabel

2.5.1 Pe : timbul dari ang dalam

dia gadget dala njang dan

lebih  fleksik esien, dan
mengalami
an manusia
2.5.2 Kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an adalah kemampuan yang dimiliki
olen setiap individu sehingga dapat melafazdkan ayat-ayat Al-Qur’an

berdasarkanan skil.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain penelitian
Metode ilmiah merupakan cara ilmiah yang dilakukan untuk mengumpulkan

data dengan tujuan tertentu, di antarahya untuk menguji kebenaran suatu nilai.*

Dalam penelitian ini yang di endekatan kuantitatif. Pendekatan

kuantitatif merupakan k kata, kalimat, skema dan
gambar.? Dimana elitian ini enelitian Korelasional.
Peneliti ara variabel

........... 3 : ara penelitian

koefisien korelasi, (3) i ngan tidak

aimana dalam penelitian

desain yang digu tian adalah

bahas tentang hub

peserta : i vari i . : n penelitian

ini seba

!Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 3.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 30.

*Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Dan Aplikasi (Cet. II;
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h. 56.

29
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Keterangan:
X= penggunaan Gadget
Y= kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an

Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang

menggunakan data berupa angka sebg at menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.*. I pesan diatas, maka penelitian
kuantitatif merupaka N berupa angka yang proses

tif (umum-khusus), seh potesisnya diuji melalui

dilakuakan di Sekolah

an lamanya
kebutuhan
ik sekolah

Populasi berasal dari bahasa Inggris yaitu population yang berarti jumlah

penduduk. Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa

*Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitati-Kuantitatif (Cet. 1I; Malang: UIN-Maliki
Prees, 2010), h. 172.
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manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejalah, nilai, peristiwa, sikap hidup dan
sebagainnya.’
Populasi pada umumnya berarti keseluruhan objek yang mencakup

keseluruhan sasaran atau bagian yang terdapat dalam wilayah penelitian. Populasi

adalah “sekelompok dari objek p ang dapat kita teliti berupa manusia,

hewan, lembaga, badan sosi ja_akan dijadikan sebagai sumber

informasi”.® Populasi itian ini ada elas X Matematika limu

Alam (MIA) khusus!

. Sampe jumlah dan

oleh populasi.” Samp atau wakil
am penelitian ini pen pel dengan
| acak dengan menjadi
lImu Al ebagai sampel.
34 Te n Instrumen

engumpulan Data

eknik pengu

it PAREPARE

I menggunake rapa teknik

ang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertayaan atau pernyataan tertulis kepada

°Sofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif di lengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual 8 SPSS (Cet. Il; Jakarta: Rencana, 2014), h. 30.

®Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, h. 157.
’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 118.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



32

responden untuk di jawab.® Angket digunakan untuk mendapatkan keterangan dari
sampel atau sumber.’
3.4.1.2 Dokumentasi

Teknik selanjutnya peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi

adalah teknik pengumpulan data- sudah ada, dalam hal ini adalah data

nama-nama siswa — Siswi A) Negeri 4 Wajo Kabupaten

Wajo. Metode ini ntuk mengh yang berkaitan dengan
gambaran umum n kondisi sekolah i ang bersifat

dokume

Teknik S ilakukar iti
data nal i nilai tes bacaan ayat suc .
34.2 1 n n Data
instrument yang dipilih ;
3421 enu gket adalah blangko angket : aan tentang

Angket ini untuk diisi s engan yang

nya, adapun hui melalui angke dalah untuk
Matematika

jeri 4 Wajo

ai tes bacaan

ayat suci Al-Qur’an.

83ugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, h. 14.
’Nasution, Metode Research (Cet. XV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 128.
95y kardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I1; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 81.
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Tabel 3.1 Kisi kisi Insrtumen
Item
Variabel Indikator
Positif Negatif
1,6, 18 2
‘ ’7’2%)0’ 9,11, 16, 19
Penggunaan gadge ’

2,9,11, 12,

Sering Sering
2 Sering 4 2 Sering 2
Kadang- Kadang-
3 kadang 3 3 kadang 3
4 Jarang 2 4 Jarang 4
Tidak .
5 Pernah 1 5 | Tidak Pernah 5
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3.4.3 Uji Instrumen Penelitian
3.4.3.1 Uji Validitas
Pengujian validitas setiap butir pernyataan digunakan dengan menganalisis

item, yaitu mengkorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total yang

merupakan jumlah skor butir per ji validitas data variabel penggunaan

gadgetdan pengaruhnya te a ayat suci Al-Qur’an peserta
didik, dengan punguiji tik SPSS 21 (Analyze —
Correlate — Bivari rrelations Coefficient son). Dengan ketentuan
jika 1y,

tingkat

valid pada

d) < a, maka instrume
d) > o, maka instrumen
el diketahui bahwa Uji Variabel X
awalnya terdiri 20 item pe ilakukan uji
tidak valid.
Hasil uj i be ini, ba mor 1,3, 19

10, 11, 12,

Ygyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Cet. I1; Jakarta: Bumi Aksara, 2015). h. 77.
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Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel X
No. Item Fyy g‘_lg i;selgj Nilai o Itabel Keterangan
1 0,343 0,050 0,05 0,344 Tidak Valid
2 0,568 0,001 0,05 0,344 Valid
3 0,184 0,305 0,05 0,344 Tidak Valid
4 0,771 0,344 Valid
5 0,472 0,344 Valid
6 0,706 0,344 Valid
7 0,347 44 Valid
8 Valid
9 alid
10 alid
11 alid
12 alid
13 alid
14 alid
15 alid
16 alid
17 alid
18 alid
19 k Valid
20 k Valid
BM Versi 21.
viis PAREPARE
K dilanjutkan

dengan uji reliabilitas data, yang d

ukan dengan menggunkan aplikasi IBM

Statistik SPSS 21 sebagai berikut. Rumus Alpha Cronbach's (Analyze — Scale —

Reability Analysis) dengan kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel

menurut Syofian Siregar dalam bukunya, bila koefisien reliabilitas (r) > 0,6.%

2gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 90.
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Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach's Alpha N of Items

Penggunaan Gadget 0,851 16

i.bahwa, variabel Penggunaan

engan menggunakan te k deskriptif

gunakan SPSS versi 21.

apakah data 2| penelitian

al atau tida ifikasikan data b pusi normal

adalah melihat nilai 2-t ificance yaitu deng encari nilai
lebih dahB.AansEjnlhaLEvariabel i nilai lebih

verdistribusi

normal. Analisis data dapat dilanjutkan apabila data tersebut terdistribusi dengan
normal. Untuk menguji normalitas data peneliti menggunakan rumus Kolmogorov

Smirnov dengan bantuan SPSS versi 21.
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3.5.1.2 Uji Hipotesis
3.5.1.2.1 Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua yaitu
untuk menguji koefisien antara variabel bebas dengan variabel terikatnya. Untuk

menguji arah hubungan antara varic bas dengan variabel terikat, rumus yang

= Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N = jumlah sampel
>xy  =Jumlah perkalian antara variabel x dan y
>x 2 =Jumlah dari kuadrat nilai x

>y2 =Jumlah dari kuadrat nilai y

(3x) 2 =Jumlah nilai x kemudian dikuadratkan

¥3ugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
255.
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(Xy) 2 =Jumlah nilai y kemudian dikuadratkan

Dengan kriteria Jika 7p;¢ynglebih besar dari 7¢qpe(r>1:) atau sig < 0,05
maka, H, ditolak. Untuk mempermudah melakukan penelitian menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistik versi 21.

Sebagai bahan penafsiran terh koefisien korelasi yang ditemukan besar

atau kecil, maka dapat berped berikut ini.

Tabel 3.5 Pedoman un efisien korelasi'*

aplikasi IBM Statistik SPSS 21.

1sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
257.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel

penggunaan Gadget (X) dan kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta

didik (). Nilai-nilai yang ak diolah dari data mentah dengan

menggunakan teknik an ata, median, modus, standar

deviasi dan variansi rogram statistik SP mudian disajikan dalam

bentuk

Tabel 4 istik Deskriptif Variabel

an Gadget di Kalangan

Sumbe

osial berada
antara 58 sampai 80, nilai rata-rata sebesar 70,90 dan standar deviasi 6,302. Adapun
distribusi frekuensi skor pada intensitas penggunaan media sosial dapat dilihat pada

tabel berikut:

39

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Penggunaan Gadget (X)*

40

No Kelas Interval Frekuensi

Penggunaan Gadget

Frequency

IRRINRIRINN L

0 T T T T T T T T T T T T T T
o6 59 & 65 66 67 G5 71 72 73 T4 TG 7 T8

Penggunaan Gadget
Sumber Data: SPSS Versi 21.

'Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidkan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.

T
79

T
80
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Berdasarkan distribusi frekuensi penggunaan gadget (X) memiliki skor total
diperoleh pada tiap responden (peserta didik) dengan nilai 58, 66, 67, 76, 78 dan 80
masing-masing memiliki 1 frekuensi (18,6%), nilai-nilai 59, 61, 65, 68, 72, 73, dan
77 masing-masing memiliki 2 frekuensi (42,7%), nilai 79 memiliki 3 frekuensi (9,1
%), nilai 71 memiliki 4 frekuensi (12,1%), sedangkan nilai 74 memiliki 6 frekuensi
(18,2%).

Dengan demikian, skor responden dengan frekuensi terbesar berada pada
nilai 74 yang memiliki 6 frekuensi (18,2%) dan skor responden dengan frekuensi
terkecil berada pada nilai 58, 66, 67, 76, 78 dan 80 masing-masing memiliki 1
frekuensi (3,0%). Hal ini tergambar-jelas pada diagram batang di atas. Histogram
penggunaan Gadget ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:

Gambar 4.2 Histogram Variabel penggunaan Gadget (X)

Penggunaan Gadget

57 Mean = 70.91

Stal. Dew. = 6.302
M =33
G—

-

[+

| =

[T}

=

L=

a

—

[T

AN

. / N

T
55 &0 65 70 75 80 85
Penggunaan Gadget

Sumber Data: SPSS Versi 21.
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi diatas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor penggunaan Gadget
berada dibawah kelompok rata-rata sebanyak 19 responden (57,7%), yang berada

pada skor rata-rata 6 responden (18,2%) dan yang berada pada kelompok diatas rata-

rata sebanyak 8 responden (23,2%).

Penentuan kategori Gadget dilakukan dengan

)eroleh dari

(hasil p alah 5, dan

jumlah an memiliki

rkan skor t iabel n Gadget ya
n) adalah 2.340, s rtinggi tiap respon
2| yang vali i 5 x 16 =

respond anyak 33 Fl H(Ekpm'eniah 80 x

penggu 640

.640. Maka
= 88% dari
Kriteria aan Gadget
termasuk dalam kategori tinggi.

Hal tersebut sesuai dengan pengamatan dilapangan, bahwa penggunaan
Gadget peserta didik kelas X Matematika llmu Alam (MIA) khusus dalam kategori

tinggi, hal ini di karenakan peserta didik lebih memilih mengunakan Gagdet untuk

2Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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membaca ayat suci Al-Qur’an, padahal di dalam kelas tersebut telah disediakan
Mushaf Al-Qur’an.
Pengamatan ini saya lakukan pada hari Jum’at dan pada saat pembelajaran

PAI, karena pada saat hari Jum’at jam pertama di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Negeri 4 Wajo Kabupaten Wajo ac embaca ayat suci Al-Qur’an, sama halnya

dengan pembelajaran PAl, s melakukan proses pembelajran

selama 15 menit selur. didik kelas X N IImu Alam (MIA) khusus

membaca ayat suci ur’an. Walaupun tenaga pendidik pada saat membaca Al-
Qur’an an Gadget
karena
aplikasi ngat mendukumg.
embaca Ayat Suci Al-
an hasil statistik deskri

Tabel 4 Ana atistik Deskriptif Variabel

| AT StLict A
s A

4| | D

Simpangan Baku

BN, Y

Jumlah nilai
Sumber Data: IBM SPSS Versi 21.

Dari tabel di atas dapat dilihat skor kemampuan membaca ayat suci Al-
Qur’an peserta didik berada antara 75 sampai 90, nilai rata-rata sebesar 82,58 dan
standar deviasi 4,388. Adapun distribusi frekuensi skor pada kemampuan membaca

ayat suci Al-Qur’an peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi kemampuan membaca ayat Suci Al-Qur’an

Peserta Didik ()

44

No Kelas Interval Frekuensi
1. 2

2. 11

3. 10

4.

Kemampuan Membaca Al-Qur'an Peserta Didik

Frequency

7=

T
73

76

77

T T T
78 iL:] a0

T
a1

T
a2

T
83

T
84

T
83

T
86

T T
av a8

Kemampuan Membaca Al-Qur'an Peserta Didik

Sumber Data: IBM SPSS Versi 21.

T
[=t]

T
=0
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Berdasarkan distribusi frekuensi kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an
peserta didik (YY) memiliki skor total diperoleh pada tiap responden (peserta didik)
dengan nilai 76, 81, 86, 88, dan 90 memiliki 1 frekuensi (15 %), nilai 75, 77, 78, 79,
82, 83, 84, dan 89 memiliki 2 frekuensi (48,8%), nilai 85 memiliki 3 frekuensi
(9,1%), nilai 80 memiliki 4 frekuensi (12,1%), dan nilai 87 memiliki 5 frekuensi
(15,2%).Dengan demikian, skor responden dengan-frekuensi terbesar berada pada
nilai 87 yang memiliki 5 frekuensi (15,2%) dan skor responden dengan frekuensi
terkecil berada pada nilai 76, 81, 86, 88 dan 90 masing-masing memiliki 1 frekuensi
(3,0%). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang di atas. Histogram kemampuan
membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik ini dapat ditunjukkanpada grafik berikut
ini:

Gambar 4.4 Histogram Variabel Kemampuan Membaca Ayat Suci Al-Qur’an Peserta

Didik (Y)
Histogram
57 1 Mean = 82 .58
Std. Dewv. = 4 .388
M =33
4— _
& 3 —
S Y
g ] N
= /| N\

/ \

1= 7Z 1 1 \
// <’\

o T T T T
Ta g0 85 a0

Kemampuan Membaca Al-Qur'an Peserta Didik

Sumber Data: IBM SPSS Versi 21.
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, jika dibandingkan dengan
nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor nilai di bawah kelompok 14 responden
(31,6%), yang berada pada skor rata-rata 2 responden (6,1%), yang berada pada

kelompok diatas nilai diatas rata-rata sebanyak 20 responden (51,6%). Penentuan

kategori dari skor kemapuan me suci Al-Qur’an peserta didik Kelas X

Matematika IImu Alam dengan menggunakan Kkriteria

bentuk presentase seb

eserta didik
pada pe
adalah 5 itik variabel i ena jumlah
. . Sehingga,
3.300 = 0,82
atau 82 % dari kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik termasuk dalam kategori

tinggi.

3Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan di lapangan bahwa peserta didik
lebih mampu membaca ayat suci Al-Qur’an dengan menggunakan Gadget karena
dalam Gadget terdapat beberapa aplikasi yang dapat membantu mereka untuk

embaca Al-Qur’an, seperti yang telah kemarin saya amati pada Saat peneltian

dilakukan sebagian besar sisw aca Al-Qur’an di Gadget sambil
mendengarkan murotal, a elajar di aplikasi Gadget cara
pelafadzan huruf-hur

4.2 Uji Prasyarat

busi normal

atau tid ng digunakan pada pe enggunakan

grov-Smirnov Test den B Statistik
an taraf signifikansi O, inya perdistribusi
,05 atau 5%. Adapun perhit a terlampir
dan ber i il.ujin data.

irnov Test

Parameter Normal Simpanga 6.302 4,388
Baku

Mutlak 0,17 0,11

Perbedaar} eEl/Jahng Terlalu Positi f 0.09 0.11

Negatif -0,17 -0,11

Tes Statistik 0,99 0,66

Nilai Signifikansi 0,28 0,76

Sumber Data: IBM SPSS Versi 21
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Berdasarkan pada uji normalitas data pada tabel 4.7 dapat dikatakan variabel
penggunaan Gadget (X) berdistribusi normal dengan tingkat signifikansi sebesar
0,28. Dimana kriteria pengujian signifikansi 0,28 > 0,05 artinya data penggunaan

Gadget berdistribusi normal secara signifikansi. Begitupun dengan variabel

Kemampuan membaca ayat suci A n_peserta didik (YY) berdistribusi normal

dengan tingkat signifikansi riteria pengujian signifikansi
adalah sig > 0,05. D signifikansi 0,7€ artinya data kemampuan

membaca ayat suci A ur’an peserta didik berdistribus

tian. Teknik statistik ya

det (X) dengan kemapu

peserta an menggunakan rumu

Tabel 4 ariabel

Motivasi membaca Pearson Korelasi 0,839 1
ayat suci al-Qur’an ——
Peserta didik Sig. (2-tailed) 0,000
N 33 33

Sumber Data: SPSS Versi 21
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Dari taraf signifikansi 5% diperoleh koefisien korelasi 0,839 maka H;
diterima karena nilai Sig 0,000 < 0,05 berdasarkan data di atas peneliti dapat menarik
kesimpulan dengan kaidah pengujian apabila signifikansi < 0,05 maka H; diterima

dan H, ditolak, tetapi sebaliknya apabila signifikansi > 0,05 maka H;ditolak dan H,

diterima. Berdasarkan hasil perhit tas diperoleh signifikansi 0,000 karena

signifikansi < 0,05 maka at hubungan yang signifikansi
antara penggunaan ca ayat suci Al-Qur’an

peserta didik.

menari kaidah pengujian man i besar dari
Teapel ( lak. Tetapi sebaliknya, ; h kecil dari
Trabels i gan taraf 0,05 (5%) ma i aver= 0,344
Berdasa asi ngan di atas, diperoleh 7y, aver= 0,344
pada ta ifikan 5%, isi hwa H, dito erarti, dapat
ditarik i ; lget dengan
kemam ' atika Ilmu
Alam (

Wajo.

kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik kelas X Matematika IImu
Alam (MIA) khusus Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 4 Wajo Kabupaten

Wajo, maka harus melihat pedoman interpretasi koefisien korelasi dibawabh ini.
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Tabel 4.8 Pedoman Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi*

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan

1. 0,00_0,199 Sangat Rendah

0,20_0,399 Rendah

Sedang

Kuat

las X Matematika Ilm

geri 4 Wajo Kabupaten

ni membuat
gadget dengan berbagai jenis dan fitur yang menarik seperti BBM, Instagram,
Facebook, Line, WhatsApp, dan lain-lain. Gadget yang dahulu merupakan barang
mewah dan hanya dimiliki oleh orang-orang dengan tingkat ekonomi menengah ke

atas, sekarang setiap orang dapat memilikinya sampai pada masyarakat kelas bawah

*Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
257.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



51

mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, hampir di seluruh lapisan masyarakat
telah menggunakan Gadget.’ Dalam era global ini dengan berkembangnya teknologi
yang semakin hari semakin canggih sehingga membuat kalangan masyarakat jauh

dari Al-Qur’an utamanya kalangan pelajar, kemampuan mereka dalam membaca Al-

Qur’an sangatlah minim terutama h pacaan dan cara pelafadzan huruf, tetapi

dengan adanya aplikasi Al- am Gadget dapat memudahkan

mereka dalam memb ur’an, Selain vah kemana-mana dalam
udahkan mereka dalam
juga dapat

n mengenai hasil pen lu peneliti

dget merupakan salah yang sangat
jaan sehingga banyak ya. Selain
adget juga bisa dijadikan s
bisa di

sebagai me membaca a

Dengan a Gadget yang m plikasi Al-Qur’an

sus Sekolah

kalanga ta khususnya u Alam (Ml
Meneng S membaca

bahas kedua

4.4.1 Penggunaan Gadget
Penggunaan Gadget adalah kekuatan yang timbul dari seseorang dalam

menggunakan serta memanfaatkan media gadget dalam menunjang dan memenuhi

*Dasrun Hidayat, Komunikasi Antar Pribadi dan Medianya (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012)
h.197.
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aktivitas kesehariannya agar lebih fleksibel, efesien, dan berkualitas. (Bahasa
Indonesia: acang) adalah suatu istilah yang berasal dari bahasa Inggris untuk merajuk
pada suatu peranti atau instrumen yang memiliki tujuan dan fungsi praktis spesifik

yang berguna yang umumnya di berikan terhadap sesuatu yang baru. Gadget dalam

pengertian umum dianggap sebagai.s oerangkat elekronik yang memilki fungsi
khusus pada setiap perangka
Hasil analisis idik kelas X Matematika

lImu Alam (MIA) khusus Sekolah Menengah Atas egeri 4 Wajo Kabupaten

merka juga mengunaka : gan hal-hal

i dijadikan sebgai me

ungkinan ada peserta ah gunakan

ndiri dengan hal-hal negati jJame secara

peserta

dikemukakan
oleh tenaga pendidik mata pelajran Pendidikan Agama Islam, seperti itulah yang saya
lihat pada saat melakukan penelitian, sebagian besar dari mereka lebih memilih

menggunakan Gadget untuk membaca Al-Qur’an karena di dalam Gadget tersebut

®PDFjurnal.fkip.unila.ac.id, diakses pada hari minggu 9 februari 2020, jam 20.00 P.M.
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menyediakan ragam aplikasi yang dapat membuat mereka lebih fasih dalam
membaca Al-Qur’an Sealain itu mudah dibawah kemana-mana.
Hasil pengolahan dan perhitungan data melalui program SPSS versi 21

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan Gadget dapat diketahui melalui perolehan

nilai mean atau rata-rata sebesar dan hasil perhitungan angka persentase

kecenderungan jawaban 33.r abel penggunaan Gadget dengan

perolehan angka pers 2besar 88%. menunjukkan penggunaan
komunikasi
ini kegiatan

bang semakin lebih m ya Gadget.

Gadget knologi seperti perangk iliki fungsi
hal baru. Gadget merup ng menarik,
karena a menimbulkan kesenangan . unanya.

demikian, yang terus

mengals an kegiatan
manusie J j satu Gadget
yang hg sehari-hari
adalah
4.4.2 Kema

Sesuai dengan arti di Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kemampuan
berasal dari kata dasar mampu mendapat awalan ke dan akhiran yang berarti
kesungguhan, kecakapan, kekuatan. Adapun membaca adalah usaha mendapatkan
sesuatu yang ingin kita ketahui, mempelajari sesuatu yang ingin kita lakukan, atau

mendapatkan kesenangan dan pengalaman. Jadi membaca merupakan suatu proses
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menangkap atau memperoleh konsep-konsep yang dimaksud oleh pengarangnya.
Didalam menilai siswa itu mampu atau belum terhadap bacaan Al-Qur’an, maka
perlu dikelompok-kelompokan menjadi beberapa kelompok disesuaikan dengan

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an.’

Kemampuan peserta didik o nembaca Al-Qur’an di Matematika IImu

Alam (MIA) khusus Seka 1A) Negeri 4 Wajo Kabupaten
Wajo beragam, kare : idi a tingkat rendah ada juga

at tinggi. Adapun peserta

nggi sebe 0. kan nilai 90

peserta didik tersebut i gan hukum

ngat merdu, adapun pe

alam pelafadzan huruf-

perhitungan data melal versi 21
bahwa kema i Al-Qur’an didik kelas
ah Menengah Atas ) Negeri 4

en Wajo den -rata (mean)

dibuktikan dengan hasil tes yang diberikan oleh gurunya karena dari diri saya

peribadi tidak mampu untuk menilai tes bacaan Al-Qur’an peserta didik.

"Sarikin, “peningkatan kemampuan membaca al-quran dengan metode cooperatif learning
mencari pasangan”, Portugalgaruda.org, Jurnal limu Tarbiyah "At-Tajdid", Vol. 1, No. 1, 23 Juni
2019, h. 74.
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Berdasarkan hasi pengamatan saya dan hasil penilain tenaga pendidik bidang
studi pendidkan Agama Islam menyatakan bahwa lebih dominan peserta didik yang
mampu membaca ayat suci Al-Qur’an daripada yang kurang mampu. Menurut

analisis saya bahwa semua bisa membaca ayat suci Al-Qur’an namun tidak terlalu

sempurna.

4.4.3 Hubungan Penggunaar napuan Membaca Ayat Suci Al-

da Kelas X mu Alam (MIA) khusus

Qur’an Peserta I

relasi

tinya jika terjadi pening

suci Al-Qur’an peserta atika IlImu

h Menengah Atas (S Kabupaten

Wajo j ingkatan. Berarti terdapat signifikan
antara X dengan tungan men n koefisien
korelasi ar 0,839 se mpulkan bahwa b 2 hubungan

penggu adget dengan at suci Al-Q eserta didik
dalam apﬁanaEPArn Ebungan i tukan oleh

sebesar

variabe

membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik memiliki hubungan yang berada pada

kategori sangat kuat. Gadget mempunyai banyak definisi yang berbeda satu dengan
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yang lainya, Gadget merujuk pada suatu peranti atau instrument kecil yang memiliki
tujuan dan fungsi praktis spesifik yang berguna.®
Selain itu, dewasa ini Gadget merupakan suatu media (alat) yang dipakai

sebagai alat komunikasi modern. Gadget semakin mempermudah kegiatan

komunikasi manusia, kini kegiatan si semakin berkembang semakin lebih

maju dengan munculnya akan objek teknologi seperti
perangkat atau alat ring dianggap hal baru.

Gadget merupakan

Keutamaan

ga dan merenungkan m Qur’an lebih

mulia d diketahui oleh akal m . Lembaran
kertas p untuk mengutip apa ahlul bait
sebab itu, kami mengutip . Menurut

kan seluru at, laksana

su hnya Allah

’an, menjaji atas pembac: r’an. Orang

dak bisanRtEM'R'Eat pahala

8Luei Tri Ediana & Anita Herawati “Segmentasi Mahasiswa Program Studi llmu
Komunikasi” (Jurnal), h. 2.

*Imam Khomeini dan Sayid Muthahhari, Membangun Generasi Qur’ani (Jakarta: Penerbit
Citra, 2012), h. 74.

05 yekh Ja’far Hadi, Yuk Baca Al-Qur’an (Jakarta: Al-Huda, 2007), h. 10.

Ysayyid Muhammad Haqqi An Nazili, Keutamaan dan Faedah Membaca Al-Qur’an
(Jakarta: Inti Media, 2003), h. 122-123.
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Dengan adanya aplikasi Al-Qu’an didalam gadget yang yang membuat
peserta didik lebih mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai hukum
tajwid sehingga mampu memberikn kesadaran kepada peserta didik akan pentingnya

membaca Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

Al-Qur’an merupakan kitab g dijadikan sebagai pegangan hidup umat

islam sedunia yang diturun mmad saw untuk seluruh umat

manusia. la berbicara asio dan kesade ia. la juga mengajarkan

dah tauhid. Di samping it juga mengajarkan

enunjukkan

sia letak ' i ibadi dan
.M merupakan aktivitas ya i bagi semua
al i bkan oleh besarnya m dipetik dari
ut.*?

an intahkan kepada umat Is r membaca,
hammad sa i membaca,
un akan cipt itab Allah.
A wahyu ters ajibkan bisa

ci AI-QulPktn lE‘lPlﬂaRBEur’an ma h yang akan

2Muhammad Makhdlori, Keajaiban Membaca Al-Qur’an (Yogyakarta: Diva Press, 2007), h.
13.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kemajuan teknologi yang semakin canggih pada masa sekarang ini

membuat gadget dengan berbagai | dan fitur yang menarik seperti BBM,

Instagram, Facebook, Line, lain-lain. Gadget yang dahulu

merupakan barang me rang-orang dengan tingkat

ekonomi menengah ekarang setiap oran emilikinya sampai pada
masyare inana hampir di
seluruh asyarakal
sarka | penelitian yang tela kuka liti tentang
adge ap kemampuan memba suci ’an peserta
didik pé as X tika [Imu Alam (MIA) Sekol engah Atas
(SMA) 4 Wa paten Wajo maka dapat kan s
5.1.1 Pe nan Gadget peserta didik pada Hasil analisis penelit berada pada
tinggi, dengan menganali sil ‘angket yang di kepada 33
n. Hal ini nudian ¢ | at dengan hasil atan yang
oleh peneliti di lapangan‘karena mereka lebih me enggunakan

ntuk  membaca “ava ci .A‘Jiu INn.  menurl oka dengan

untuk memmbaca Al-Qur’an dengan dilengkapi fitur-fitur yang canggih.
5.1.1 Kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik hasil analisis ini
berada pada kategori tinggi, dengan menggukan tes bacaan Al-Qur’an kepada
33 responden. Hal ini dilihat dari hasil tes bacaan Al-Qur’an peseta didik kelas

X Matematika Ilmu Alam (MIA) khusus karena peserta didik tersebut hampir

58
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semuanya dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
tajwid tetapi ada sebagian kecil yang tdiak telalu fasih dalam penyebutan
huruf-huruf hijaiyah.kaetika disimpulkan dapat dikategorikan tinggi lebih

banyak yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dari pada

yang tidak mampu membaca de saik dan benar.

5.1.2 Terdapat hubungan penggunaan Gadget dengan

kemapuan me suci Al-Qur’an p lik kelas Matematika IImu

Alam (MIA usus Sekolah Menengah

tahui bahwa besarnya
uan membaca ayat suci dik kelas X
(MIA) khusus Sekola / A) Negeri
ajo adalah 0,839 yang ber
penelitian i iti bagai mana

h diharapka : suai dengan

5.2.1 Pe engah Atas

emang sangat

membantu mereka dalam membaca Al-Qur’an, namun di perlukan juga

pengawasan guru dan orang tua agar mereka menggunakn Gadget tersebut
dengan hal-hal yang positif.

5.2.2 Kemampuan membaca ayat suci Al-Qur’an peserta didik termasuk kategori

tinggi, tetapi diantaranya ada yang belum fasih dalam penyebutan huruf-huruf
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hijaiyah, olehnya itu diharapkan kepada peserta didik agar dapat lebih
meningkatkan hal tersebut.
5.2.3 Untuk seluruh peserta didik di SMA Negeri 4 b Wajo Khususnya di kelas X

Matematika llmu Alam (MIA) khusus sarankan untuk menggunakan juga

Mushaf dalam membaca Al- idak menggunakan Gadget secra terus

menerus.

13l
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